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BAB 

1 
 

Ekologi adalah ilmu pengetahuan tentang hubungan antara 

organisme dengan lingkungannya. Reiter mengemBukakan istilah 

tersebut pada tahun 1865 (Kormondy, 1965) dengan 

menggabungkan dua kata dari bahasa Yunani, Logos yang berarti 

pengetahuan  tetang, dan oikos yang berarti rumah. Dua akar 

kata ini merupakan fundamental dari ekologi yang membedakanya 

dari ilmu-ilmu biologi lainnya ² suatu pnekanan tentang 

alamiahnya. Tahun berikutnya setelah Reiter memperkenalkan 

istilah tersebut.  

Haeckel mendefinisikan ekologi sebagai suatu keseluruhan 

pengetahuan yang berkaitan dengan hubungan-hubungan total 

antara organisme dengan lingkungannya yang bersifat organik 

maupun anorganik; definisi ini masih merupakan   definisi   normal   

yang   paling   umum   digunakan.   Berbagai      macam pengetahuan 

lapangan tentang penyebaran dan kelimpahan organisme yang 

menjadi pemikiran Reiter, masih merupakan bagian penting dari 

ilmu ini. Meskipun dengan perkembangan   ekologi   penyelidikan-

penyelidikan laboratorium menjadi  semakin penting, pengetahuan 

lapangan tetap merupakan obyek penting guna memahami 

organisasi di alam.  

Lingkungan berarti semua faktor eksternal yang bersifat 

biologis dan   fisika yang langsung mempengaruhi kehidupan,  

pertumbuhan, perkembangan dan reproduksi organisme. Habitat 

dalam arti yang luas, berarti tempat dimana organisme berada, serta 

faktor-faktor lingkungannya. Para ahli  ekologi  mempelajari  

habitat dengan pengamatan yang amat  berbeda,  misalnya  

PENGANTAR 

EKOLOGI 
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BAB 

2 
 

Bab ini akan menguraikan tentang komponen ligkungan 

organisme, lingkungan dan iklim, geologi, penyesuaian diri 

organisme kepada lingkunganya, evolusi paralel, dan analogi 

ekologi. Bab ini memberikan pengetahuan dan pemahaman yang 

berhubungan dengan konsep ekologi lingkungan fisik organisme 

hidup sebagai dasar pengetahuan tentang habitat dan lingkungan 

yang akan dibahas pada bab berikutnya. 

 

A. Komponen Lingkungan Organisme 

Biosfer tempat  organise  itu  hidup  terdiri  dari  dua  

komponen  utama,  yaitu komponen-komponen hidup (biotik) 

dan komponen-komponen abiotik. Pendukung- pendukung 

hipotesis Gaia juga sepakat tentang adanya kedua komponen itu 

di alam dunia ini, yang menurut mereka terpisah satu sama lain 

(independen), dan tidak ada keterkaitan sesamanya; pendapat 

mereka ini secara prinsip  berbeda  besar  dengan teori ekologi 

mutakhir.  

Kehidupan memang tergantung dari dunia fisik, tetapi 

bersamaan dengan itu dunia fisik juga sangat dipengaruhi oleh 

organisme kehidupan. Tanpa  proses fotosintesis atmosfer dunia 

sekarang ini tidak akan mengandung oksigen; begitu juga dalam 

tanah, danau dan lautan tidak akan terdapat oksigen.  

Bagian tulisan ini ingin menyoroti komponen-komponen 

abiotik lingkungan itu terutama yang diperkirakan penting 

makna ekologinya. Dua komponen  lingkungan abiotk penting 

yang hendak dicoba ditelaah disini ialah iklim dan geologi 

TELAAH EKOLOGI 

LINGKUNGAN FISIK 

ORGANISME HIDUP 
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3 
 

Bab ini akan menguraikan tentang konsep habitat, habitat 

perairan, habitat air laut dan air tawar, sirkulasi atmoferik, 

fotoperodisme, iklim mikro, geomorfologi dan sedimen-sedimen 

perairan. Bab ini memberikan pengetahuan dan pemahaman yang 

berhubungan dengan konsep habiatat dan lingkungan tempat 

hidup organisme atau suatu spesies, sebagai dasar pengetahuan 

tentang spesies sebagai unit yang akan dibahas pada bab 

berikutnya.  

Ekologi sering kali disebut biologi lingkungan karena biologi 

menekankan bagaimana faktor-faktor luar mempengaruhi 

organisme dan bagaimana pula organism itu mengubah keadaan 

sekelilingnya. Lingkungan adalah suatu kombinasi khusus dari 

keadaan luar yang mempengaruhi organisme. Habitat merupakan 

suatu keadaan yang lebih umum yaitu merupakan temapat di mana 

organisme terbentuk dari keadaan luar yang ada di situ, baik secara 

langsung maupun tidak langsung  mempengaruhi organisme 

tersebut. Pada bab ini dibicarakan macam-macam faktor 

lingkungan yang member cirri bentuk-bentuk habitat secara umum. 

Dalam bab 3 dengan tegas dibicarakan bagaimana cara organisme 

menanggapi variable  lingkungan  dan bagaimana organisme serta 

lingkungan ini terintegrasi dalam suatu kesatuan yang fungsional. 

Hubungan timbal balik suatu lingkungan merupakan inti dari 

pengetahuan ekologi, oleh karenanya kedua bab ini menjadi dasar  

dari berbagai  macam penapat yang akan dikembangkan secara 

terperinci seiring  dengan  berlangsungnya pembahasan kita 

tentang kemajuan-kemajuan ekologi. 

HABITAT DAN 

LINGKUNGAN 
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BAB 

4 
 

Bab ini akan menguraikan tentang konsep spesies sebagai 

unit ekologi. Bab ini memberikan pengetahuan dan pemahaman 

yang berhubungan dengan konsep populasi yang dibahas pada bab 

berikutnya.  

Studi autecology menekankan pengkajian dalam spesies atau 

populasi suatu spesies. Studi ini sangat berhubungan dengan 

adaptasi anggota suatu spesies dalam komunitas pada 

lingkungannya. Timbul pertanyaan, Apa yang dimaksud dengan 

spesies? Baik ditinjau dari segi taksonomi maupun dari segi 

ekologik.  

Spesies adalah kelompok populasi alami yang secara 

morphologi dan ekologi mirip dan bisa saling interbreeding, kecuali 

mereka secara reproduktif terisolir dari kelompok sejenisnya. 

Secara segi taksonomi spesies diartikan  sebagai  susunan individu 

atau anggota populasi yang secara genetis heterogen. Secara ekologi 

spesies diartikan sebagai susunan individu atau populasi 

tumbuhan atau hewan yang lebih homogen secara genetis yang 

beradaptasi terhadap satu set kondisi mikrohabitatnya.  

Secara taksonomi dalam menentukan spesies secara umum 

memperhatikan 3 aspek klasifikasi yaitu:  

x Kenampakan luar (Morphology)  

x Perilaku/cara  perkembang-biakkannya.  

x Perbedaan habitat  

Para ahli taksonomi tradisional lebih menekankan pada 2 

aspek pertama, sedangkan ahli bio-systematik lebih menekankan 

pada isolasi reproduksi, karena ahli biosystematik lebih tertarik 

SPESIES SEBAGAI 

UNIT EKOLOGI 
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Bab ini akan menguraikan tentang konsep populasi dan 

memberikan pengetahuan dan pemahaman yang berhubungan 

dengan faktor-faktor biotik dalam interaksi populasi yang dibahas 

pada bab berikutnya. 

 

A. Pengertian Populasi 

Populasi memang sering digunakan untuk pengertian 

yang  tidak   seragam, tetapi dalam kaitannya dengan studi ini 

yang dimaksudkan ialah populasi dari spesies- spesies 

orgnisme.  

Pengertiannya dirumuskan sebagai kumpulan individu 

organisme  di  suatu tempat yang memiliki sifat serupa, 

mempunyai asal-usul yang sama,  dan  tidak  ada yang 

menghalangi individu anggotanya untuk berhubungan satu 

sama lain dan mengembangkan keturunannya secara bebas 

karena inividu itu merupakan kumpulan heteroseksual.  

Berangkat dari pengertian populasi yang baru saja ditulis, 

maka di atas planet bumi pada saat ini kurang-lebih ditemui 5 

juta spesies vegetasi, 10  juta  spesies binatang dan mungkin 

sebanyak 2-3 juta spesies mikroorganisme yang kira-kira baru 

10% dari semua organisme itu baru berhasil diidentifikasi dan 

diberi nama.  

Kemajuan teknologi industri yang beragam akhir-akhir 

ini telah membinasakan banyak spesies-spesies itu sampai 

punah sebelum dikenal dan diberi nama, hingga kini orang 

banyak berspekulasi tentang keberadaan mereka itu seperti juga 

KONSEP 

POPULASI 
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Bab ini akan menguraikan tentang faktor-faktor biotik dalam 

interaksi populasi dan memberikan pengetahuan dan pemahaman 

yang berhubungan dengan konsep interaksi populasi dengan 

lingkungan fisiknya yang dibahas pada bab berikutnya. 

 

A. Faktor-Faktor Biotik Lingkungan 

Pengaruh-penaruh lingkungan pada dasarnya bersifa 

acak (random) tidak langsung terkait dengan perubahan 

komunitas, terutama faktor iklim seperti suhu dan curah hujan. 

Banyak data mengarahkan perubahan acak iklim itulah yang 

pertama- tama menentukan kerapatan populasi; perubahan 

yang cocok dapat meningkatkan kerapatan populasi, sebaliknya 

populasi dapat mati kalau tidak cocok. 

Pada dasarnya pengaruh yang baru diuraikan berlaku 

bagi kebanyakan oranisme, tetapi pengaruh yang sebenarnya 

terjadi malahan dapat memicu perubahan mendasar sampai 

kepada variasi. 

Jika pembahasan faktor abiotik lingkungan terkait dengan 

berbagai parameter toleransi, sebaran dan optimasi, faktor biotik 

tidak langsung terkait dengan faktor itu. Tetapi disisi lain faktor 

abiotik lebih realistik, bervariasi dan mampu menciptakan 

stabilitas populasi. Dapat dikatakan bahwa memang faktor 

biotik lebih rumit, namun interpretasinya lebih sederhana. 

 

FAKTOR-FAKTOR 

BIOTIK DALAM 

INTERAKSI POPULASI 
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Bab ini akan menguraikan tentang interaksi populasi dengan 

lingkungan fisiknya dan memberikan pengetahuan dan 

pemahaman yang berhubungan dengan konsep ekosistem dan 

komunitas yang dibahas pada bab berikutnya.  

Fokus ekologi populasi ialah mengkaji interaksi berbagai 

populasi dengan lingkungannya, baik lingkungan abiotik dan 

lingkunga biotik. Karena cukup panjang pembahasan kajian 

interaksi populasi yang ingin diliput pada tulisan ini, pembahasan 

kajian interaksi maka kajiannya lebih difokuskan dengan 

lingkungan abiotiknya. 

 

A. Populasi dan Lingkungan Fisiknya 

Suatu populasi tidak mungkin dapat hadir dalam suatu 

sistem kehidupan tanpa keterlibatan dan interaksi dari 

lingkungan fisik dan kimianya. Kajian tentang hubungan 

interaksi sistem kehidupan dengan lingkungan fisik dan 

kimianya  merupakan   topik- topik yang pertama-tama menjadi 

perhatian ekologi-populasi. Saat ini kajian ekologi- populasi 

telah memasuki upaya-upaya yang besifat sofistikasi, yang  pada  

dasarnya lebih difokuskan kepada orientasi studi lapangan dari 

pada laboratoria. Hal ini disebabkan karena kesadaran bahwa 

faktor-faktor lingkungan yang pluralistik sangat kuat 

mendorong berbagai interaksi yang bersifat sinergetik karena 

tidak mungkin kalau hanya dipandang aditif semata-semata. 

Hal itu terutama sangat terlihat pada pembahasan faktor-faktor 

pembatas yang mempengaruhi sistem kehidupan. 

INTERAKSI POPULASI 

DENGAN LINGKUNGAN 

FISIKNYA 
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